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	This study aims to determine the effect of the scramble learning model on historical thinking skills in history lessons in grade X at SMA Negeri 30 Tangerang Regency. The research method used in this study was a quantitative method with a quasi-experimental design, involving two classes, namely a control class and an experimental class. The Non-Equivalent Control Group Design was used, which involved pre-tests and post-tests in both the control and experimental classes. The instrument used was a test (multiple choice) with five indicators of historical thinking skills. This study was conducted in class X.1, which had 36 students as the control class, and class X.6, which had 36 students as the experimental class. The results of the study are as follows: (1) there is an effect of the scramble learning model on students' historical thinking skills, hypothesis testing through a two-tailed t-test using the pooled variance formula with a significance level of α = 0. 05 yielded a t-value of 2,89 > the t-table value of 1,667 with a total value of 1,223, so Ha was accepted and H0 was rejected. (2) The historical thinking skills of students who used the scramble learning model were higher than those of students who used the discovery learning model. The average posttest score for the experimental class was 68,33, and for the control class it was 64,72. It can be concluded that the experimental class had a higher average score than the control class. The scramble learning model can be used as an alternative for history learning at SMA Negeri 30 Tangerang Regency. In implementing the scramble learning model, students are involved in groups to match or pair answers to form the correct answers to the teacher's questions, which is effective in increasing student activity and cooperation. 



PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk215946103]Pendidikan menjadi suatu hal yang sangat penting bagi manusia (Maria, dkk., 2024). Menurut UU Republik Indonesia No 2 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kegiatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kegiatan belajar mengajar. Penggunaan model, metode, dan pendekatan dapat digunakan untuk tercapainnya pembelajaran yang efektif dan menyenangkan ( Asrini, 2021: 143). Proses pembelajaran sendiri merupakan sebuah sistem yang di dalamnya terdapat berbagai unsur yang saling terikat. Karena dari hasil kegiatan belajar dapat dinilai dari perubahan perilaku seseorang. Terjadinya pembelajaran disebabkan adanya komunikasi yang terjalin antara pendidik dan peserta didik yang bertujuan untuk membantu terlaksananya proses belajar. 
Pada proses belajar mengajar berorientasi pada keberhasilan dengan tujuan akan memberikan dorongan kepada peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran, sebab peserta didik merupakan subjek utama dalam proses pembelajaran. Guru juga memiliki tugas dalam proses pembelajaran yaitu mendorong, membimbing dan memberikan fasilitas belajar dan dalam proses pembelajaran diperlukan juga peran dari peserta didik. Maka proses belajar mengajar ini inti dari suatu proses pendidikan. akan berjalan efektif dan efisien jika adanya peran aktif dari peserta didik. 
Untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya kearah yang lebih baik dan menciptakan suatu interaksi dalam proses pembelajaran tersebut diperlukannya motivasi. Apabila peserta didik tidak memiliki motivasi belajar maka tidak ada proses pembelajaran yang berjalan dengan sesungguhnya. Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 30 Kabupaten Tangerang diperoleh bahwa dalam proses belajar mengajar di kelas X pada umumnya menggunakan metode konvensional dan metode persuasif. Pembelajaran ini dilakukan dalam bentuk ceramah dan menampilkan power point. Pembelajaran bentuk ceramah ini guru mengajarkan tentang konsep materi dan peserta didik mendengarkan serta mencatatnya dan menampilkan power point terkait materi yang sedang diajarkan.dan Minat serta motivasi peserta didik dalam belajar masih rendah dan kurang aktif bisa dilihat dari respon peserta didik ketika guru menanyakan kepada peserta didik terkait pemahaman materi tersebut. Salah satu cara yang dilakukan oleh guru ketika jam pelajaran terakhir atau siswa kurang memperhatikan dan tidak fokus belajar guru mengadakan kuis dadakan tujuannya agar peserta didik lebih fokus dan tidak mengantuk saat belajar.
Berdasarkan permasalahan diatas dapat diidentifikasi permasalahannya yaitu: peserta didik kurang aktif saat mengikuti proses pembelajaran sejarah, model pembelajaran scramble belum pernah digunakan di sekolah, rendahnya kemampuan berpikir sejarah pada peserta didik dan masih banyak peserta didik yang kurang memperhatikan pembelajaran, kurangnya guru dalam memanfaatkan model pembelajaran sehingga kurang inovatif dan bervariasi, serta minimnya peneltiain model pembelajaran scramble terhadap kemampuan berpikir sejarah. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut guru harus bisa memilih model, metode, serta media yang tepat dan menarik untuk pembelajaran sehingga materi yang disampaikan oleh guru dapat dipahami oleh peserta didik. Salah satu caranya yaitu memperkenalkan sebuah model pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran scramble yaitu metode pembelajaran kooperatif yang di mana siswa bekerja dalam sebuah kelompok untuk mencocokan soal dengan kartu jawaban yang telah tersedia. 
Berdasarkan permasalah yang telah disebutkan maka terdapat suatu rumusan masalah yaitu apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran scramble terhadap kemampuan berpikir sejarah di kelas X SMA Negeri 30 Kabupaten Tangerang. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran scramble terhadap kemampuan berpikir sejarah di kelas X SMA Negeri 30 Kabupaten Tangerang. Menurut Komalasari (Sudarmi, dkk, 2017: 74) model pembelajaran scramble yaitu sebuah model pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk mencari jawaban dari suatu pertanyaan yang disusun secara acak sehingga membentuk suatu jawaban atau pasangannya. 
Peserta didik akan dibagi menjadi beberapa kelompok yang akan dibentuk secara acak dan setiap kelompok akan diberi kartu soal dan lembar jawabannya yang akan disatukan dalam satu wadah. Dengan adanya permainan ini dapat mengarahkan peserta didik untuk bekerjasama dalam menyelesaikan masalah ataupun pemahaman konsep yang belum dimengerti. Keunggulan dari model pembelajaran ini mengajak peserta didik belajar sambil bermain, berkreasi, berpikir, mempelajari sesuatu dengan santai sehingga tidak tertekan. Selain itu dapat juga menambah keceriaan dan melatih keterampilan tertentu. Model pembelajaran scramble ini juga dapat menumbuhkan rasa solidaritas dalam kelompok. 
[bookmark: _Hlk215946756]Model pembelajaran scramble merupakan metode pembelajaran kooperatif yang dimana peserta didik bekerja dalam kelompok untuk mencocokan kartu soal dengan kartu jawaban yang tersedia. Model pembelajaran scramble merupakan model yang berbentuk permainan acak kata, kalimat, atau paragraf. Model scramble yaitu sebuah metode yang menggunakan penekanan pada latihan soal berupa permainan yang dikerjakan secara berkelompok (Soimin, 2017: 166). Melalui penerapan model pembelajaran scramble hasil belajar peserta didik akan lebih baik. Selain itu, scramble ini merupakan satu metode permainan. Hal ini juga sesuai dengan karakter siswa yang suka bermain. Oleh karena itu, diharapkan dengan menerapkan model pembelajaran scramble motivasi belajar peserta didik akan lebih baik.
Asrida (dalam Lilik Sumarhaji, 2021: 23) pembelajaran sejarah memiliki peranan yang sangat penting dan strategis untuk mewujudkan tujuan nasional. Sering kali yang menganggap bahwa pembelajaran sejarah tidak menarik dan cenderung membosankan. Anggapan ini sering kali keluar dari kalangan peserta didik itu tersendiri. Pembelajaran sejarah memiliki peran peran yang sangat penting dalam kaitannya dengan tujuan dari belajar sejarah. Dalam pembelajaran sejarah diharapkan dapat menumbuhkan wawasan peserta didik untuk belajar dan sadar akan dari sejarah bagi kehidupan sehari-hari. 
Hal ini dapat dipertegas oleh Fahri Yannur (2021) dalam jurnal dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI MA Hidayatul Insan Palangka Raya antara Model Pembelajaran Scramble dengan Model Pembelajaran Konvensional”. Dalam jurnal tersebut ditemukan permasalahan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam belajar melalui hasil belajar yang masih rendah. Hal ini bisa dilihat dari perilaku siswa yang terkesan pasif sehingga berdampak pada hasil belajar yang rendah. Oleh karena itu perlu adanya model pembelajaran yang inovatif. 
Penelitian ini menggunakan 2 kelas, yaitu kelas X.6 sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran scramble dan kelas X.1 sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran discovery learning. Pemilihan sampel dilihat berdasarkan pada pertimbangan yang dilakukan berdasarkan kelas yang cukup homogen dan pada tingkat pengetahuan yang didapat. Penggunaan model pembelajaran scramble diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir sejarah pada mata pelajaran sejarah kelas X Fase E pada materi kehidupan manusia praaksara di Indonesia.

METODE
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif jenis dengan jenis quasi eksperimen. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling berdasarkan karakteristik tertentu. Adapun penelitian ini peneliti mengambil sampel dua kelas yang terpilih yaitu kelas X. 6 dan kelas X. 1. X. 6 sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran scramble dan X. 1 sebagai kelas kontrol dengan discovery learning. . Adapun desain dalam penelitian ini yaitu non equivalent control group design, yaitu desain yang menggunakan pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kedua kelompok yaitu eksperimen dan kontrol  diberikan pretest yang sama, namun pada kelas eksperimen diberi perlakuan yang berbeda dengan menggunakan model pembelajaran scramble sementara kelas kontrol menggunakan discovery learning. Pada akhir pembelajaran kedua kelas diberikan posttest untuk mengetahui pengaruh dan perbedaan penggunaan model pembelajaran scramble terhadap kemampuan berpikir sejarah dalam pelajaran sejarah kelas X di SMA Negeri 30 Kabupaten Tangerang. 
Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (independen) yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel terikat (dependen) yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Pada penelitian ini, variabel bebasnya yaitu model pembelajaran scramble sedangkan variabel terikatnya yaitu kemampuan berpikir sejarah. Adapun instrumen tersebut dianalisis melalui uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, serta tingkat kesukaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Statistik Deskriptif Data Pretest Kemampuan Berpikir Sejarah
Analisis Deskriptif Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Data pretest berupa perolehan nilai peserta didik yang telah diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol diolah dengan bantuan Ms. Excel dan diperoleh rata-rata (mean), standar deviasi, varian, serta skor tertinggi maupun terendah. Hasil analisis dari data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu: 

Tabel 1. Analisis Deskriptif Data Pretest
	
	Eksperimen
	Kontrol

	N
	36
	36

	Mean (rata-rata)
	33,47
	43,33

	Nilai Tertinggi
	50
	75

	Nilai Terendah
	20
	20

	Standar Deviasi
	9,6228
	13,7321

	Varian
	92,599
	188,571



Hasil analisis statistik deskriptif pretest diatas dengan soal yang dibuat mengacu pada 5 indikator kemampuan berpikir sejarah, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan yang jauh. Bisa dilihat pada mean (rata-rata) kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana kelas eksperimen memiliki nilai mean (rata-rata) sebesar 33,47 dan kelas kontrol yang memiliki nilai mean (rata-rata) sebesar 43,33. nilai terendah pada kelas eksperimen adalah 20 dan kelas kontrol memiliki nilai 20. Nilai tertinggi pada kelas eksperimen adalah 50 dan kelas kontrol memiliki nilai 75. Selanjutnya, standar deviasi kelas eksperimen memiliki nilai 9,6228 dan kelas kontrol memiliki nilai 13,7321. Varian pada kelas eksperimen adalah 92,599 dan kelas kontrol memiliki nilai 188,571.
Analisis Statistik Inferensial Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
1) Uji Prasyarat 
· Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan salah satu langkah dalam analisis statistik inferensial yang dilakukan untuk mengetahui sebaran data berdistribusi secara normal atau tidak. Penelitian ini akan menggunakan Uji Chi Kuadrat (x2) untuk mengukur normalitas dengan peluang kesalahan dalam ranah pendidikan yang ditentukan yaitu α = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = k -1= 7 – 1= 6. Dari tabel Chi Kuadrat, didapatkan bahwa nilai (x2) tabel sebesar 12,591. Setelah data pretest dianalisis, kemampuan berpikir sejarah kelas eksperimen menunjukkan x2hitung sebesar -422,913, dan pada kelas kontrol menunjukkan x2hitung -129,681. Selanjutnya setelah membandingkan x2hitung dan x2tabel. Rumusnya adalah jika x2hitung ≤ x2tabel  data berdistribusi normal, dan jika x2hitung > x2tabel  data berdistribusi tidak normal. Nilai x2hitung kelas eksperimen menunjukkan lebih kecil dengan nilai -422,913 ≤ 12,591, dan dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen berdistribusi normal. Pada kelas kontrol, nilai x2hitung menunjukan lebih kecil dengan nilai -129,681 ≤ 12,591, dan dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol berdistribusi normal. 
· Uji Homogenitas 
Uji homogenitas merupakan uji yang dilakukan untuk menguji kelompok yang menjadi sampel terdiri dari varian yang homogen atau tidak. Rumus dalam penelitian ini adalah dengan membagi varian besar atau varian terkecil. Setelah itu, bandingkan antara Fhitung dengan Ftabel. Jika data analisis menunjukkan Fhitung ≤ Ftabel maka data homogen, dan sebaliknya. Analisis data penelitian ini menunjukan bahwa Fhitung (2,2218) ≤ Ftabel (3,98), maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian homogen. 
2) Uji Statistik Parametris 
Jika hasil pretest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukan data yang normal dan homogen, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji statistik parametris dengan rumus Polled Varian pada penelitian ini. Pada penelitian ini, hasil uji t menunjukan bahwa thitung (10,378) ≤ ttabel (1,667) sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Dapat disimpulkan bahwa pada hasil pretest ini menunjukan bahwa tidak ada pengaruh model pembelajaran scramble terhadap kemampuan berpikir sejarah dalam pelajaran sejarah kelas X di SMA Negeri 30 Kabupaten Tangerang atau secara sederhana kelas X. 6 sebagai kelas eksperimen dan kelas X. 1 sebagai kelas kontrol memiliki kemampuan awal pembelajaran yang sama.

Tabel 2. Hasil Uji Data Pretest Statistik Inferensial dan Parametris
	Jenis Uji
	Kelompok
	Hitung
	Tabel
	Keterangan

	Normalitas
	Eksperimen
	-422,913
	12,591
	Normal 

	(prasyarat)
	Kontrol
	-129,913
	
	

	Homogenitas
	Eksperimen
	
	3,98
	Homogen 

	(prasyarat)
	Dan
	2,2218
	
	

	
	Kontrol
	
	
	

	Uji t
	
	-10,378
	1,667
	Ho diterima 

	(polled varian)
	
	
	
	



Statistik Deskriptif Data Posttest  Kemampuan Berpikir Sejarah 
Analisis Deskriptif Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Data pretest berupa perolehan nilai peserta didik yang telah diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol diolah dengan bantuan Ms. Excel dan diperoleh rata-rata (mean), standar deviasi, varian, serta skor tertinggi maupun terendah. Hasil analisis dari data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu: 

Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif Data Posttest
	
	Eksperimen
	Kontrol

	N
	36
	36

	Mean (rata-rata)
	68,33
	64,72

	Nilai Tertinggi
	80
	85

	Nilai Terendah
	50
	50

	Standar Deviasi
	10,2120
	6,4303

	Varian
	104,287
	41,349



Hasil analisis statistik deskriptif posttest diatas dengan soal yang dibuat mengacu pada 5 indikator kemampuan berpikir sejarah, nilai terendah pada kelas eksperimen adalah 50 dan kelas kontrol memiliki nilai 50. Nilai tertinggi pada kelas eksperimen adalah 85 dan kelas kontrol memiliki nilai 80. Selanjutnya, standar deviasi kelas eksperimen memiliki nilai 10,2120 dan kelas kontrol memiliki nilai 6,4303.Varian pada kelas eksperimen adalah 104,287 dan kelas kontrol memiliki nilai 41,349. 
Kelas eksperimen pada penilaian posttest memiliki nilai rata-rata (mean) yang signifikan pada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata (mean) 68,33, sedangkan kelas kontrol memiliki nilai mean (rata-rata) 64,72. Perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol dapat diartikan bahwa pada posttest ini model pembelajaran scramble yang digunakan di kelas eksperimen berpengaruh dan lebih baik dilihat dari hasil rata-rata (mean). 
Analisis Statistik Inferensial Data Posttestt Kelas Eksperimen dan Kontrol 
1) Uji Prasyarat 
· Uji Normalitas 
Penelitian ini akan menggunakan Uji Chi Kuadrat (x2) untuk mengukur normalitas dengan peluang kesalahan dalam ranah pendidikan yang ditentukan yaitu α = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = k -1= 7 – 1= 6. Dari tabel Chi Kuadrat, didapatkan bahwa nilai (x2) tabel sebesar 12,591. Setelah data posttest dianalisis, kemampuan berpikir sejarah kelas eksperimen menunjukkan x2hitung sebesar -186,66, dan pada kelas kontrol menunjukkan x2hitung -1171,25. Selanjutnya setelah membandingkan x2hitung dan x2tabel. Rumusnya adalah jika x2hitung ≤ x2tabel  data berdistribusi normal, dan jika x2hitung > x2tabel  data berdistribusi tidak normal. Nilai x2hitung kelas eksperimen menunjukkan lebih kecil dengan nilai -186,66 ≤ 12,591, dan dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen berdistribusi normal. Pada kelas kontrol, nilai x2hitung menunjukan lebih kecil dengan nilai -1171,25 ≤ 12,591, dan dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol berdistribusi normal. 
· Uji Homogenitas 
Rumus dalam penelitian ini adalah dengan membagi varian besar atau varian terkecil. Setalah itu, bandingkan antara Fhitung dengan Ftabel. Jika data analisis menunjukkan Fhitung ≤ Ftabel maka data homogen, dan sebaliknya. Analisis data penelitian ini menunjukan bahwa Fhitung (-0,007) ≤ Ftabel (3,98), maka dapat disimpulkan bahwa data posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian homogen. 
2) Uji Statistik Parametris 
Pada penelitian ini, hasil uji t menunjukan bahwa thitung  (2,89)  ttabel (1,667) sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa pada hasil posttest ini menunjukan ada pengaruh model pembelajaran scramble terhadap kemampuan berpikir sejarah dalam pelajaran sejarah kelas X di SMA Negeri 30 Kabupaten Tangerang. Berikut ini rekapan uji hipotesis dari data posttest.

Tabel 4. Rekapan Uji Hipotesis Posttest
	  No 
	Hipotesis 
	Jenis Uji
	thitung
	ttabel
	Kesimpulan 

	1
	Hipotesis 1
	Uji dua pihak
	2,89
	1,667
	Ho ditolak 

	  2 
	Hipotesis 2 
	Uji satu pihak
	2,89
	1,667
	Ho ditolak 



Pembahasan
[bookmark: _Hlk213072250]Pembahasan dalam penelitian ini akan menjelaskan pengaruh model pembelajaran scramble terhadap kemampuan berpikir sejarah pada mata pelajaran sejarah di kelas X SMA Negeri 30 Kabupaten Tangerang. Data yang diperoleh dalam penelitian yaitu data pretest dan posttest kemudian akan diolah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran scramble terhadap kemampuan berpikir sejarah di kelas X pada materi kehidupan manusia praaksara Indonesia. Adapun soal pretest dan posttest berupa soal PG sebanyak 20 soal yang telah disesuaikan dengan indikator berpikir sejarah. Data hasil pretest diolah untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum dilakukan perlakuan dan data posttest dilakukan setelah peserta didik diberikan perlakuan  untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran scramble terhadap kemampuan berpikir sejarah. 
[bookmark: _Hlk213072347]Di SMA Negeri 30 Kabupaten dalam kurikulum pembelajaran sudah menggunakan kurikulum merdeka yang melibatkan peserta didik secara langsung dalam pembelajaran, sehingga peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir sejarah. Dengan demikian dalam penelitian ini menggunakan model pembelajaran scramble. Melalui model ini membantu peserta didik pada proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan penelitian menggunakan dua sampel yaitu kelas X.6 sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran scramble dan kelas X.1 sebagai kelas kontrol yang dilakukan selama 4 minggu.
Berdasarkan hasil observasi dari hasil wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 07 Maret 2024, proses pembelajaran sejarah biasanya dilakukan menggunakan model persuasif dan model pembelajaran konvensional dalam bentuk ceramah. Model pembelajaran ini menekankan pada pendekatan kepada peserta didik dan dalam menyampaikan materi harus dengan jelas, menarik dan menggunakan bahasa yang disesuaikan dengan pemahaman peserta didik. 
Pembelajaran di Kelas Eksperimen 
Kelas eksperimen yaitu kelas X.6 yang diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran scramble dalam pembelajaran sejarah. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengenai Kehidupan Manusia Praaksara Indonesia. Ada beberapa sub pokok materi yang akan dipelajari mulai dari: a) kehidupan pada masa berburu dan mengumpulkan makanan, b) kehidupan masa bercocok tanam, c) kehidupan masa perundagian.
Penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan. Tahap awal pembelajaran di kelas eksperimen yaitu kegiatan pendahuluan seperti membuka pelajaran dengan membaca doa, mengecek kehadiran dan memotivasi peserta didik. Setelah itu dilanjutkan dengan orientasi awal dengan memberikan sedikit pertanyaan pemantik mengenai kehidupan manusia praaksara  dan memberikan video singkat mengenai Corak Kehidupan Manusia Praaksara yang berdurasi selama 3 menit, dilanjutkan dengan bertanya kepada peserta didik mengenai inti dari video tersebut.
Tahap kedua, yaitu menampilkan informasi secara garis besar. Peserta didik diberikan informasi menggunakan power point namun tidak secara keseluruhan hanya poin-poin yang akan dibahas. Tahap selanjutnya, kegiatan inti yaitu kegiatan dalam menggunakan atau menerapkan model pembelajaran scramble yang dilakukan secara kelompok. Guru menyiapkan atau membagikan kartu soal dan kartu jawaban pada masing-masing kelompok yang dimana dalam satu kelompok mendapatkan satu lembar kertas yang sudah termuat 10 pertanyaan beserta kartu jawaban yang termuat dalam beberapa jawaban yang sudah diacak. Sehingga, peserta didik harus menjawab dan mencocokan atau mencari kartu jawaban yang telah diacak.
Pretest 
Pretest ini dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai, tujuannya untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran scramble. Adapun hasil pretest yang diperoleh peserta didik dengan nilai terendah 20, nilai tertinggi 50, dan nilai rata-rata 33,47. 
Posttest 
Posttest ini diberikannya setelah dilakukannya perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran scramble untuk mengetahui peningkatan dari capaian peserta didik dalam berpikir sejarah setelah menggunakan model pembelajaran scramble. Adapun posttest hasil yang diperoleh peserta didik dengan nilai terendah 50, nilai tertinggi 80, dan nilai rata-rata 68,33.
Pembelajaran di Kelas Kontrol
Kelas X.1 sebagai kelas kontrol yaitu kelas yang tidak mendapatkan perlakuan dengan menggunakan model discovery learning. Materi pelajaran yang digunakan sama seperti kelas eksperimen yaitu mengenai Kehidupan Manusia Praaksara Indonesia. Ada beberapa sub pokok materi yang akan dipelajari mulai dari: a) kehidupan pada masa berburu dan mengumpulkan makanan, b) kehidupan masa bercocok tanam, c) kehidupan masa perundagian.
Penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan. Tahap awal pembelajaran di kelas kontrol yaitu kegiatan pendahuluan seperti membuka pelajaran dengan membaca doa, mengecek kehadiran dan memotivasi peserta didik. Setelah itu dilanjutkan dengan orientasi awal dengan memberikan sedikit pertanyaan pemantik mengenai kehidupan manusia praaksara dan memberikan video singkat mengenai Corak Kehidupan Manusia Praaksara yang berdurasi selama 3 menit, dilanjutkan dengan bertanya kepada peserta didik mengenai inti dari video tersebut.
Tahap kedua, yaitu menampilkan informasi secara garis besar. Peserta didik diberikan informasi menggunakan power point namun tidak secara keseluruhan hanya poin-poin yang akan dibahas.
a. Pretest 
Adapun hasil pretest yang diperoleh peserta didik dengan nilai terendah 20, nilai tertinggi 75, dan nilai rata-rata 43,33.
b. Posttest 
Adapun posttest hasil yang diperoleh peserta didik dengan nilai terendah 50, nilai tertinggi 85, dan nilai rata-rata 64,72.
Kemampuan Berpikir Sejarah
Hasil kemampuan berpikir sejarah pada penelitian ini adalah menggunakan data pretest dan data posttest. Instrumen tersebut memiliki soal yang sama dengan jumlah soal yang valid sebanyak 20 soal. Dari ke 20 soal tersebut memperoleh rata rata pretest dan posttest yang berbeda-beda. Kelas eksperimen memperoleh 33,47 dan 68,33 sementara kelas kontrol memperoleh 43,33 dan 64,72. Pada nilai rata rata kedua kelas tersebut memiliki perbedaan yang signifikan.
Berdasarkan penjelasan diatas mengenai kedua kelas tersebut. Kelas eksperimen memperoleh nilai rata rata sebesar 33,47, sedangkan pada kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata sebesar 43,33. Setelah itu dilakukan uji prasyarat diantaranya uji normalitas kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dilanjutkan dengan uji homogenitas. Pada uji normalitas, kelompok eksperimen memperoleh  -422,913 dan kelas kontrol dengan -129,681. Nilai yaitu 12,591 dengan α = 0,05. Berdasarkan rumus bahwa data berdistribusi normal apabila  < maka kedua kelas baik eksperimen dan kontrol memiliki data yang berdistribusi normal. Uji homogenitas menunjukan nilai (2,2218) <  (3,98), maka data kedua kelompok mempunyai varian yang homogen. Setelah uji prasyarat melalui normalitas dan homogenitas, dilanjutkan dengan uji statistik parametris dengan asumsi awal bahwa data bersifat normal dan homogen. Data dianalisis dengan uji t dengan rumus polled varians dan didapatkan hasil  (-10,378) <  (1,667) dengan α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) 𝑛1 + 𝑛2 − 2 = 36 + 36 – 2 = 70. Dari uji t tersebut Ho diterima dan bisa diartikan bahwa kedua kelas eksperimen memiliki kemampuan berpikir sejarah yang sama dengan kelas kontrol.
Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap Kemampuan Berpikir Sejarah 
[bookmark: _Hlk213094812]Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran scramble terhadap kemampuan berpikir sejarah kelas X pada mata pelajaran sejarah. Kemampuan berpikir sejarah ini diperoleh dari hasil tes kemampuan awal tes peserta didik (pretest) dan hasil kemampuan akhir peserta didik (posttest). Instrumen yang digunakan berupa soal pg sebanyak 20 soal. Instrumen soal ini telah diujikan terlebih dahulu di kelas XI IPS 1, dengan uji validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran. Kedua kelas tersebut diberikan soal tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).  
Adapun hasil rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen sebesar 68,33 sedangkan nilai rata-rata kemampuan yang diperoleh kelas kontrol sebesar 64,72. Bisa dilihat dari nilai rata-rata kedua kelas tersebut memiliki perbedaan nilai, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan berpikir sejarah pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran scramble memiliki nilai rata-rata yang lebih besar dari pada kemampuan berpikir sejarah di kelas kontrol dengan menggunakan model discovery learning.
Pada uji normalitas, kelompok eksperimen memperoleh  sebesar -186,66 dan kelas kontrol memperoleh  sebesar -1171,25. Nilai yaitu 12,591 dengan α = 0,05. Berdasarkan rumus bahwa data berdistribusi normal apabila ˂ , maka kedua kelas baik kelas eksperimen dan kontrol memilili data yang berdistribusi normal. Selanjutnya, uji homogenitas nilai (-0,007) <  (3,98), maka data kedua kelompok mampunyai varian yang homogen. Setelah uji prasyarat melalui normalitas dan homogenitas, dilanjutkan dengan uji statistik parametris dengan asumsi bahwa data bersifat normal dan homogen. Data dianalisis melalui uji t dengan rumus polled varians dan didapatkan hasil dengan nilai 2,89.
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis setelah uji t diketahui. Pengujian hipotesis dilakukan dengan dua cara meliputi uji t dua pihak dan uji t satu pihak. Uji t dua pihak diperoleh  (2,89) >  (1,667), dapat diartikan bahwa hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Pengujian uji t satu pihak diperoleh  (2,89) >  (1,667), dapat diartikan bahwa hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Dari pernyataan uji t dua pihak dan satu pihak dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran scramble memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir sejarah, yang dimana kemampuan berpikir sejarah peserta didik yang menggunakan model pembelajaran scramble lebih tinggi dibandingkan dengan model discovery learning.

PENUTUP
[bookmark: _Hlk213095271]Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian yang telah dilakukan di kelas X di SMA Negeri 30 Kabupaten Tangerang, diperoleh kesimpulan yaitu berdasarkan pengolahan dan analisis dengan uji t yang telah dilakukan. Didapatkan  (2,89) >  (1,667) pada taraf signifikansi 0,05. Maka diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran scramble terhadap kemampuan berpikir sejarah pada mata pelajaran sejarah di kelas X SMA Negeri 30 Kabupaten Tangerang. Hal ini disebabkan karena rata-rata kelas eksperimen tidak sama dengan kelas kontrol atau terdapat perbedaan dari kedua kelas tersebut. Perbedaan tersebut diperkuat melalui data yang diperoleh berupa nilai rata-rata posttest yang diperoleh kelas eksperimen sebesar 68,33, sedangkan untuk rata-rata kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 64,72. Adapaun selama penelitian berlangsung tentu adanya keterbatasan yaitu waktu pelaksanaan di kelas eskperimen yang singkat maka harus di semaksimalkan sebisa mungkin agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan lancar. Adapun rekomdendasi untuk guru mengenai model pembelajaran scramble yaitu: model pembelajaran scramble dapat digunakan dalam proses pembelajaran sejarah untuk meningkatkan kemampuan berpikir sejarah peserta didik sebagai kemampuan dasar dalam pembelajaran sejarah. Oleh karena itu, model ini dapat menjadi alternatif digunakan untuk pembelajaran sejarah di SMA Negeri 30 Kabupaten Tangerang. Adapaun untuk peneliti selanjutnya yaitu dapat melaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai kemampuan berpikir sejarah dengan menggunakan indikator lain yang lebih luas. 
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